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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
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Skripsi dengan judul “Pengendalian Risiko Penjualan
Ayam Potong Ditinjau Dari Manajemen Risiko Islam”.
Adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik, baik di uin fatmawati sukarno bengkulu
maupun di perguruan tinggi lainnya.

Skripsi ini murni, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain kecuali arahan dari tim
pembimbing

Di dalam hasil skripsi ini tidak terdapat hasil karya atau
pendapat yang ditulis atau dipublikasikan orang lain kecuali
kutipan secara tertulis dengan jelas dan dicantumkan sebagai
acuan di dalam naska saya dengan disebutkan nama
pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
Pernyataan ini1 saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di
kemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidak benaran
pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi akademik
berupa pencabutan gelar sarjana, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma dan ketentuan yang berlaku.
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ABSTRAK

Analisis Pengendalian Risiko Penjualan Ayam Potong Beni
Ditinjau Dari Manajemen Risiko Islam

Oleh M Doni Alias Aripin, NIM 1811130122

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian
risiko penjualan ayam potong yang dilakukan oleh Bapak Beni
dan untuk mengetahui pengendalian risiko penjualan ayam
potong Beni sudah sesuai dengan manajemen risiko islam. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (filed research) dengan
mengunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa usaha
penjualan ayam potong Beni mengunakan pengendalian risiko
penjualan ayam potong sesuai dengan menejemen risiko islam
serta tidak ada unsur-unsur yang menyimpang dari ajaran dan
tatacara berdagang dalam islam

Kata Kunci: Pengendalian Risiko, Manejemen Risiko Islam



ABSTRACT

risk control analysis of the sale of beni slaughtered chickens in
terms of Islamic risk management

By M Doni Alias Aripin, NIM 1811130122

This study aims to determine the risk control of the sale of
broiler chickens carried out by Mr. Beni and to determine the
risk control of the sale of Beni's broiler chickens is in accordance
with Islamic risk management. This type of research is a field
research (filed research) using a qualitative descriptive method.
Data collection techniques used are observation, interviews, and
documentation. The results of this study indicate that the sale of
Beni's chickens uses risk control of the sale of broilers in
accordance with Islamic risk management and there are no
elements that deviate from the teachings and procedures of
trading in Islam.

Keywords: Risk Control, Islamic Risk Management
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menjalankan suatu usaha pasti ada yang namanya
untung dan rugi. sebagai pelaku usaha adalah tugas produsen
untuk meminimalisir kerugian, oleh karena itu diperlukanya
manajemen dalam setiap usaha yang dimiliki, secara umum
manajemen adalah suatu rangkaian proses yang meliputi
kegiatan ~ perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
pengawasan, evaluasi dan pengendalian. dalam rangka
memberdayakan seluruh sumberdaya organisasi  atau
perusahaan, baik sumberdaya manusia (human resource)
modal (financial capital) dan material (land,natural resources
of raw material) maupun teknologi secara optimal untuk
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.*

Dalam usahanya mencari nafkah, seorang muslim
dihadapkan pada kondisi ketidakpastian terhadap apa yang
terjadi. Kita boleh saja merencanakan suatu kegiatan usaha
atau investasi, namun kita tidak bisa memastikan apa yang
akan kita dapatkan dari hasil investasi tersebut, apakah

untung atau rugi.?

! Harianto Dan Saarce Elsye Hatane,”Analisa Pengaruh Human
Resource Management Terhadap Financial Performance Melalui Variabel
Intervening Learning Organization (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik
Di Surabaya)”. Business Accountin Review,Vol. 4, No. 1, Januari 2016

2 Harianto Dan Saarce Elsye Hatane, “Analisa Pengaruh...” Vol. 4



Hal tersebut merupakan sunnatullah atau ketentuan Allah
seperti yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW,
1400an tahun yang silam dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat

43 sebagai berikut:
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Artinya: Raja berkata (kepada para pemuka
kaumnya), “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor
sapi yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi yang kurus
serta tujuh tangkai (gandum) yang hijau (dan tujuh tangkai)
lainnya yang kering. Wahai para pemuka kaum, jelaskanlah
kepadaku tentang mimpiku itu jika kamu dapat

menakwilkannya! Dan berusaha.’

Dari kisah yang digambarkan dalam Al-Qur’an tersebut,
bisa difahami bahwa apakah tujuh tahun kedua akan timbul
kekeringan yang dahsyat ini merupakan suatu risiko yang
menimpah negeri Yusuf tersebut, namun dengan adanya
mimpi sang raja yang kemudian diwakilkan oelh Yusuf maka
kemudian Yusuf telah melakukan pengukuran dan
pengendalian atas risiko yang akan terjadi pada tujuh tahun

kedua tersebut. Oleh karena itu ketika manusia berusaha

® Kementrian Agama Ri, Mushaf Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan,
(Banjarmasin Abyan, 2014), Hal 331



memenuhi segala hal dalam manajemen risiko, mengatur
semua hal yang terkait dengan risiko, sejatinya manusia itu

sedang memenuhi panggilan Allah SWT.*

Sebagai pemilik usaha tentunya berusaha untuk
menghilangkan resiko bisnis agar mendapatkan keuntungan
yang maksimal. Risiko merupakan bagian yang tidak
Terpisahkan dari  kehidupan, bahkan ada orang Yang
mengatakan bahwa tidak ada hidup tanpa Risiko, terlebih
lagi dalam dunia bisnis dimana Ketidakpastian beserta
risikonya merupakan Sesuatu yang tidak dapat diabaikan
begitu saja, Melainkan harus diperhatikan secara cermat Bila
menginginkan kesuksesan oleh sebab itu dibutuhkan
manajemen resiko. Risiko dalam berbagai bentuk dan
sumbernya merupakan komponen yang tak terpisahkan dari
setiap aktivitas ekonomi. Hal ini dikarenakan masa depan
merupakan sesuatu yang sangat sulit diprediksi. Tidak ada
seorang pun di dunia ini yang tahu dengan pasti apa yang
akan terjadi di masa depan, bahkan mungkin satu detik ke
depan. Selalu ada elemen ketidakpastian yang menimbulkan
risiko Seandainya seluruh aktivitas ekonomi di dunia bebas
dari risiko, kehidupan ekonomi akan menjadi sangat
sederhana, karena jika hasil akhir dari setiap aktivitas sudah

diketahui sejak awal, kehidupan menjadi sesuatu yang

* Asy’ari Suparmin, “Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam”’.
Vol. 3 No. 1, 2019



membosankan. Tidak ada dinamika dan perubahan yang

membuat peradaban manusia berputar.”

Dengan arus globalisasi yang luar biasa derasnya yang
diakselerasi oleh perkembangan teknologi informasi,
komunikasi, dan komputasi yang tak terbayangkan
sebelumnya, sektor keuangan menjadi sektor dengan
eksposur risiko yang sangat tinggi. Lalu lintas dana bisa
berpindah dari satu kota ke kota lain, dari satu negara ke
negara lain, dari satu benua ke benua lain hanya dalam
hitungan detik. Persepsi investor dan pelaku sektor keuangan
terhadap risiko dan imbalan yang diperoleh, dan
konsekuensinya aliran dana yang mengikutinya, bisa berubah
drastis dalam waktu singkat. Manajemen resiko adalah
proses mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi,
mengendalikan, dan berusaha menghindari meminimalkan
atau bahkan menghilangkan rsiko yang tidak dapat diterima.
Dengan diterapkannya risiko dapat memperkecil kerugian

yang akan terjadi.®

Secara umum manajemen resiko adalah suatu teori yang
harus diterapkan di dalam membangun bisnis atau usaha

karena tanpa manajemen yang baik, pengusaha tidak bisa

*Wedana Yasa, “"Manajemen Risiko Operasional Dan Pemeliharaan
Tempat Pembuangan Akhir (Tpa) Regional Bangli Di Kabupaten Bangli”.
Jurnal Spektran. Vol. 1, No. 2, Juli 2013

® Dewi Anggraheni, “Kajian Ilmu Manajemen Risiko”. Vol. 2 No. 3,
Juli 2021



mendeteksi hal-hal buruk yang bisa menimpa usahanya
ironisnya produksi bisa mengalami penurunan, seperti
kerugian besar, gulung tikar, tanpa bisa diketahui apa

penyebabnya.’

Usaha Ayam Potong Beni merupakan salah satu usaha
yang dimana dalam menjalankan usaha tersebut pemilik
tentu mempunyai strategi untuk menghadapi risiko bisnis
yang mungkin terjadi pada usahanya. Salah satunya adalah
ketika Ayam Potong tidak habis terjual, Ayam tersebut
menjadi tidak fresh dan akan menimbulkan bau yang
menyengat sehingah ayam tersebut tidak bisa dijual dan

pedagang akan rugi.®

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Beni saat observasi
beliau berkata dalam satu hari beliau mampu menjual
sebanyak 900 kilo perhari, sehinggah dalam satu minggu
6.300 kilo, dalam satu bulan 27.000 kilo “ menjual Ayam
Potong sangat banyak risikonya terlebih lagi ketika ayam
tersebut tidak laku dan akhirnya busuk. Hal trersebut menjadi
dilema bagi pedagang Ayam Potong seperti saya, jadi para
pedagang memang harus bisa mengendalikan risiko agar
tidak rugi dan mengalami hal-hal yang tidak diinginkan

"Wedana Yasa, "Manajemen Risiko Operasional Dan Pemeliharaan
Tempat Pembuangan Akhir (Tpa) Regional Bangli Di Kabupaten
Bangli”...2013

8 Beni, “Pemilik Usaha Penjualan Ayam Potong”. Pada Tangal 23
Mei 2022



seperti  kebangkrutan, penurunan  keuntungan serta

banyaknya kerugian.’

Dari pemaparan diatas penulis berminat untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS PENGENDALIAN
RISIKO PENJUALAN AYAM POTONG DITINJAU
DARI MANAJEMEN RISIKO ISLAM”

“ (Studi Usaha Ayam Potong Beni Di Kelurahan Tanah
Patah, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengendalian risiko usaha penjualan ayam
potong Beni?
2. Bagaimna pengendalian risiko usaha penjualan ayam beni
sudah sesuai dengan manajemen risiko islam?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagamaimana pengendalian risiko
penjualan ayam beni.
2. Untuk menganlisis pengendalian risiko penjualan ayam

potong beni sudah sesuai dengan managemen risiko islam.

°Beni, “Pemilik Usaha Penjualan Ayam Potong”. Pada Tangal 23 mei 2022



D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya
wawasan konsep praktek ekonomi yang berkaitan dengan
pengendalian risiko penjualan ditinjau dari manajemen
risiko islam.
. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan
dengan pengendalian risiko penjualan sebagai langkah
untuk meminimalisir kerugian yang ditinjau  dari
manajemen risiko islam dan dapat mengendalikan risiko-
risiko yang terdapat dalam penjualan ayam potong serta

dapat menambah keuntungan bagi si penjual.

E. Penelitian Terdahulu

No Nama (Judul Persamaan | Perbedaan
Penelitian)

1. | M.Fakhri Dalam adapun
Dengan judul skripsi melakukan perbedaan
“Analisis Upaya penelitian penelitian
Pengendalian penulis dan penulis dan
Berbagai Risiko M.Fakhri M. Fakhri
Pedagang Ikan Bilih memiliki terletak
Jorong Ombilin persamaan. pada objek




Nagari Simawang Dimana penelitian.
Dalam Perspektif penulis dan Objek
Manajemen Risiko” M.Fakhri penelitian
tahun 2020 melakukan penulis
penelitian adalah
tentang penjual
pengendalian | ayam
risiko potong
penjualan. sedangkan
objek
penelitian
M.Fakhri
adalah
pedagang
ikan bilih.
Erwin penulis dan penulis dan
Dengan judul skripsi | erwin erwin
“Analisis Manajemen | melakukan terletak
Risiko Pada Usaha penelitian pada objek
Peternakan Ayam tentang penelitian.
Broiler (Studi Kasus manajemen Objek
Pada Peternakan Joko | risiko penelitian
Agus Guyanto Kec. penulis
Sape Kab. Bima) adalah
Tahun 2021 penjualan




ayam

potong,
sedangkan
objek
penelitian
Erwin
adalah
usaha
peternakan
ayam
broiler
Ahmad Piter penulis dan penulis dan
Dengan judul skripsi | ahmad piter | ahmad piter
“Manajemen Resiko melakukan terletak
Penjualan Buah penelitian pada objek
Dalam Meningkatkan | tentang penelitian.
Profitabilitas Ditinjau | manajemen Objek
Dari Etika Bisnis risiko penelitian
Islam (Studi Kasus Ud penulis
Metro Buah JI. adalah
Diponegoro Gg. pejualan
Cendrawasih 22 ayam
Hadimulyo Timur potong
Kota Metro), Tahun sedangkan
2017 objek




penelitian
ahmad piter
adalah
penjualan
buah

Belina Yosila Putri
Dengan judul skripsi
“Manajemen Risiko
Pada Peternakan
Ayam Broiler Hazmi
Kecamatan Gunung
Talang Kabupaten
Solok”

penulis dan
Belina Yosila
Putri
melakukan
penelitian
terhadap
manajemen

risiko

penulis dan
Belina
Yosila Putri
yaitu
penulis
melakukan
penelitian
pada
penjualan
ayam
potong.
Sedangkan
belina
yosila putri
melakukan
penelitian
peternakan
ayam

broiler
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Ine Fausayana
Dengan judul jurnal
Analisis Risiko
Pemasaran Hasil

Kelapa

penulis dan
ine fausayana
melakukan
penelitian
terhadap

analisis risiko

penulis dan
Ine
Fausayana
yaitu
penulis
melakukan
penelitian
penjualan
ayam
potong
sedangkan
ine
fausayana
melakukan
penelitian
tentang
pemasaran

kelapa
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan penelitian

a. Pendekatan

Dilihat dari masalah yang diteliti,teknik dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengamati suatu
fenomena dalam suatu keadaan yang ilmiah yang
dilakukan secara cermat dan teliti sehingga
mendapatkan informasi yang terpercaya sehinggah
penelitian ini menjadi suatu rujukan dalam sebuah
analisis ,penelitian ini mengunakan metode pendekatan
kualitatif yang dilakukan untuk menjelaskan dan
menganalisis fenomena, pristiwa, dinamika sosial,
sikap kepercayaan dan persepsi seseorang atau
kelompok terhadap sesuatu.™

Dilihat dari masalah yang diteliti, teknik dalam
penelitian  ini  melakukan pengamatan tentang
fenomena dalam suatu keadaan ilmiah yang dilakukan
secara hati-hati dan cermat sehingga mendaparkan
informasi yang akurat serta terjamin keasliannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kalimat
dan uraian data ini mempunyai peranan untuk

menjelaskan secara deskriptif suatu masalah yang

% Herry Widyastono, "Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan” Nol.13
No0.068, September 2007
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terjadi di setiap pelaku usaha serta meningkatkan
profit yang berjenjang. Dilihat dari jenisnya penelitian
ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kelompok
masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut
penelitian kasus atau studi kasus (case study) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif."*
b. Jenis

Penelitian ini selain jenis penelitian lapangan juga
berjenis penelitian kepustakaan (Library Research).
Penelitian  kepustakaan adalah  penelitian yang
dilaksanakan ~ dengan  menggunakan literatur
(kepustakaan), baik dari yang lain berupa buku,
catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu
mengenai Analisis Pengendalian Risiko Penjualan

Ayam Potong Beni Candra.*?

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan sesuai
dengan  jadwal permasalahan yang akan

1 Munawaroh, Panduan Memahami Metodelogi Penelitian..., h.61
2 Herry Widyastono,”Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan”. Vol. 13
No. 068, September 2007
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diteliti,penelitian akan dilaksanakan mulai dari bulan
Maret 2022 sampai dengan selesai.

2. Lokasi Penelitian
Penelititian ini akan dilaksanakan di lokasi penjualan
ayam potong Beni Candra Di JI. Gunung Bungkuk,
Kelurahan Tanah Patah, Kecamata Ratu Agung Kota
Bengkulu.
3. Subjek Atau Informan Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang,
tempat data variabel penelitian dan permasalahan. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik Snow Ball Sampling
yaitu teknik pengambilan sampel dimana sampel memiliki
sifat yang jarang ditemukan subjek yang ada memberikan
rujukan untuk merekrut sampel yang diperlukan untuk
studi penelitian hal ini dilakukan karena dari jumlah
sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan
data yang memuaskan maka mencari orang lain lagi yang
dapat digunakan sebagai sumber data.*
Informan merupakan orang yang memberikan
informasi yang diperlukan oleh peneliti pada saat peneliti
melakukan penelitian supaya dapat memperoleh data yang

lebih jelas. Adapun yang menjadi informan penelitian ini

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), h. 219
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adalah pemilik Usaha Penjualan Ayam Potong Beni
Candra.*
4. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat
dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara. Data primer
dari peneliti ini diperoleh dari wawancara langsung
kepada selaku pemilik usaha Ayam Potong Beni
Candra, karyawan dan konsumen.
2. Data Sekuder
Data sekunder adalah data yang diperoleh
dari pihak lain, tidak langsung pada subjek
peneliti. Data sekunder digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang berasal dari buku-
buku, catatan yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan,

dipergunakan tekhnik pengumpulan data antara lain:

a. Observasi
Observasi adalah perhatian yang terfokus
terhadap kejadian, gejala atau sesuatu. Adapun

proses observasi pada penelitian ini adalah peneliti

' Beni Candra, “Pemilik Usaha Penjualan Ayam Potong”...2022
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datang kelapangan untuk melakukan pengamatan
mengenai praktik penjualan ayam potong terjadi
dilapangan.
b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dalam bentuk
tanya jawab yang diarahkan pada pokok
permasalahan tertentu oleh dua orang atau lebih
yang berhadapan secara fisik. Wawancara yang
dilakukan yaitu dengan pemilik usaha penjualan
ayam potong beni candra, para karyawan, dan para
konsumen.
c. Dokumen
Adalah catatan atau karya seseorang tentang
suatu yang berlaku.dokumen dapat berbentuk teks
tertulis, gambar, maupun foto. Dokumen yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan mengambil
foto pada saat melakukan wawancara serta
mengambil sumber refrensi dari buku dan jurnal
yang sesuai.
c. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini metode analisis data yang
akan diteliti oleh penulis yang digunakan adalah model
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan

Huberman, yaitu model interaktif yang terdiri dari tiga
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hal utama yaitu data reduction, data display, dan

conclusion drawing. Komponen interaktif itu adalah:

1.

2.

Sk

Mereduksi Data

Penelitih akan merangkum dan memilih
hal-hal yang pokok, serta memfokuskan hal-hal
yang penting, kemudian dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap
data yang di ambil, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
agar lebih maksimal, dan mencarinya jika
diperlukan.
Penyajian Data

Dari data-data yang sudah direduksi akan
diambil tindakan atas data tersebut yang kemudian
dideskripsikan. Data tersebut akan disajikan dalam
bentuk teks naratif yang sesuai dengan isi dalam
pembahasan.
Kesimpulan

Data-data yang telah dideskripsikan ditarik
kesimpulan berdasarkan bukti-bukti valid serta
tidak ada unsur kesengajan ataupun lalai dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan.™

2018

> Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”. Vol. 17 No. 33, Juni
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G. Sistematika Penulisan

Bab pertama pendahuluan, bab ini mencakup semua latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
penlitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

Bab kedua kajian teori, dalam bab ini berisikan tentang
tinjauan umum mengenai Analisis Pengendalian Risoko
Penjualan Ayam Potong Ditinjau Dari Manajemen Risiko

Islam.

Bab ketiga gambaran umum, bab ini berisikan tentang
profil tempat penelitian yang akann dilakukan sehinggah
dapat memberikan informasi yang jelas yang berhubungan

dengan penelitian.

Bab empat (hasil penelitian), bab ini berisikan uraian
tentang hasil temuan dari penelitian yang dilakukan mengenai

analisis pada usaha Penjualan Ayam Potong Beni Candra

Bab lima penutup, berisikan kesimpulan dan saran-saran

hasil temuan dari penelitian yang dilakukan.

18



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pengendalian Risiko
1. Pengendalian

Pengendalian adalah proses untuk membuat sebuah

organisasi mencapai tujuannya, pengendalian menjadi

fungsi keempat dan merupakan bagian ujung dan sebuah
proses kegiatan, pengendalian sebagai pengamatan secara
organisatoris terhadap sasaran yang dicapai perusahaan.'®

Pengendalian menurut para ahli adalah sebagai berikut:

a. Earl P. Strong, pengendalian adalah proses pengaturan
sebagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelak-
Sanaan sesuai dengan ketetapan-ketetapan sebagai
rencana.

b. Harold Koontz, pegendalian adalah pengukuran dan
koreksi kinerja bawahan agar rencana-rencana yang
telah di buat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan
dapat terselenggara.

c. Areif Saudi, berpendapat bahwa pengendalian
manajemen adalah sebuah usaha untuk menjamin
bahwa sumber perusahaan digunakan secara evektif

dan efisien untuk mencapai tujuan perusahaan.

'® Arief Suadi, Sistem Pegendalian Manajemen, (Yogyakarta:
Guepedia 2009), h. 3
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a. Asas Asas Pengendalian

1.

Asas tercapainya tujuan, artinya penegendalian
harus ditunjukan ke arah tercapainya tujuan
yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk
menghindari penyimpangan-penyimpangan dari
rencana.

Asas efisiensi pengendalian, artianya
pegendalian itu efisien, jika dapat menghindari
penyimpangan dari rencana, sehingga tidak
menimbulkan hal-hal lain yang diluar dugaan.
Asas tanggung jawab pengendalian, artinya
penegendalian hanya dapat dilaksanakan jika
manajer bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan rencana.

Asas pegendalian terhadap masa depan, artinya
pegendalian yang epektif harus di tunjukan ke
arah pencegahan penyimpangan-penyimpangan
yang akan terjadi baik pada waktu sekarang
maupun masa yang akan datang.

Asas pegendalian langsung, artinya teknik
kontrol yang paling epektif ialah mengusahakan
adanya manajer bawahan yang berkualitas baik.
Asas refleksi rencana, artinya pengendalian
harus di susun dengan baik sehingga dapat

mencerminkan karakter dan susunan rencana
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yang sesuai dan sejalan dengan tujuan
perusahaan.

7. Asas penyesuaian dengan organisasi, artinya
pengendalian harus dilakukan sesuai dengan
struktur organisasi.

8. Asas pegendalian individual, artinya pegendalian
dan teknik pegendalian harus sesuai dengan
kebutuhan.

9. Asas standar, artinya pegendalian yang efektif
dan efisien memerlukan standar yang tepat yang
akan dipergunakan sebagai tolak ukur
pelaksanaan dan tujuan yang akan dicapai.

10. Asas pegendalian terhadap strategi, artinya
pegendalian ~ yang  efektif dan  efisien
memerlukan adanya perhatian yang ditunjukan
terhadap faktor kekecualian.

11. Asas kekecualian, artinya efisien  dalam
pegendalian membutuhkan adanya perhatian
yang ditunjukan terhadap faktor kekecualian.

12.Asas peninjauan kembali artinya sistem
pegendalian harus ditunjukan berkali-kali, agar
sistem yang digunakan berguna untuk mencapai
tujuan perusahaan dan semua anggota yang

berpartisipasi dalam kegiatan pengendalian.
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13.Asas tindakan, artinya pengendalian dapat

dilakukan, apabila ada ukuran-ukuran yang
sesuai untuk mengkoreksi penyimpangan-

penyimpangan perencanaan.l’

b. Jenis-Jenis Pengendalian

1.

2.

3.

Sistem Pegendalian Umpan Balik

Sistem pengendalian umpan balik beroprasi
dengan pengukuran beberapa aspek proses yang
sedang dikendalikan dan di perbaikan proses
apabila ukuran menunjukan  bahwa proses
menyimpang dari rencana yang ditetapkan.
Sistem Pengendalian Umpan Maju

Salah  satu kelemahan utama sistem
pegendalian umpan balik adalah bahwa sistem
tersebut tidak memberikan peringatan suatu
penyimpangan sebelum hal tersebut menjadi cukup
berarti. Dampaknya, penyimpangan yang memakan
biaya besar dapat berlangsung secara terus menerus
semakin buruk sebelum tindakan perbaikan yang
efektif dilaksanakan.
Sistem Pegendalian Pencegahan

Jenis yang paling didambakan yaitu
pegendalian pencegahan yaitu mencegah masalah

yang telah di antisipasi agar tidak kembali lagi

' T. Hani Handoko, Manajemen Edisi Ke Dua, (Yogyakarta: BPFE,

2003), h. 3
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dalam kegiatan pelaku usaha, tindakan ini disebut
dengan pegendalian pencegahan karena terjadi

sebelum kegiatan yang sesungguhnya.*®

c. Proses Pegendalian

1.

b

6.

7.
2. Risiko

Menghentikan  atau  meniadakan  kesalahan,
penyimpangan,  penyelewengan,  pemborosan,
hambatan dan ketidak adilan.

Mencegah  terulangnya  kembali  kesalahan,
penyimpangan, pemborosan, hambatan dan ketidak
adilan.

Mendapatkan cara-cara yang lebih baik atau
membina yang telah baik.

Menciptakan  suasana  keterbukaan, kejujuran,
partisipasi dan akuntabilitas organisasi.
Meningkatkan kelancaran operasi organisasi.
Meningkatkan kinerja organisasi.

Memberikan opini atas Kinerja organisasi.

Kata risiko berasal dari bahasa Arab yang berarti

hadiah yang tidak diharap-harap datangnya dari surga.

Risiko adalah sesuatu yang mengarah pada ketidakpastian

atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu

tertentu yang mana peristiwa tersebut menyebabkan suatu

kerugian baik itu kerugian kecil yang tidak begitu berarti

'8 Stephen P. Robbins, Manajen Edisi Ke Delapan, (PT. Indeks,

2007), h. 250
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maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup dari suatu perusahaan.*

Ada banyak definisi tentang risiko (risk). Risiko
dapat ditafsirkaan sebagai bentuk keadaan ketidak pastian
tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya serta
yang akan di hadapi (future) dengan keputusan yang
diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.
Menurut Ricky W. Griffin dan Ronal J. Ebert. Risiko
adalah uncertainty about future ivents.?

Risiko pada umumnya dipandang sebagai sesuatu
yang negatif, seperti kehilangan, bahaya, dan konsekuensi
lainnya.  Kerugian  tersebut  merupakan  bentuk
ketidakpastian yang seharusnya dipahami dan dikelolah
secara efektif oleh organisasi sebagai bagian dari strategi
sehingga dapat menjadi nilai tambah bagi usaha yang
dijalankan dan mendukung pencapaian tujuan setiap
kegiatan organisasi.?!

Menurut sumber-sumber penyebabnya, risiko dapat
dibedakan sebagai berikut:

1. Risiko internal, yaitu risiko yang berasal dari dalam
perusahaan itu sendiri tanpa ada campur tangan dari

perusahaan luar.

' Arif Lokobal, “Manajemen Risiko Pada Perusahaan Jasa

Pelaksanaan Dan Kontruksi Dipapua”. Vol. 4 No. 1, September 2014

2% Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta 2018), h. 1

?! Irham Fahmi, Manajemen Risiko, (Bandung: Alfabeta 2018), h. 294
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2. Risiko eksternal, yaitu risiko yang berasal dari luar
perusahaan atau lingkungan luar perusahaan sehingga
mampu bersaing di lingkungan luar.

3. Risiko keuangan, adalah risiko yang disebabkan oleh
faktor-faktor ekonomi dan beberapa aspek dari
berbagai sistem keuangan, seperti perubahan harga,
tingkat bunga, dan mata uang yang dapat membuat
dampak bagi masyarakat.

4. Risiko operasional, adalah semua risiko yang tidak
termasuk  risiko  keuangan. Risiko operasional
disebabkan oleh faktor-faktor manusia, alam, dan
teknologi.?

3. Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko adalah suatu tahapan yang berurutan

yang digunakan dalam pencegahan untuk mengendalikan

risiko yang mungkin terjadi, pengendalian risiko terdiri
dari beberapa tahapan yaitu:

1. Eliminasi

Eliminasi adalah tahapan pengendalian risiko yang
bersifat permanen dan harus diterapkan sebagai pilihan
prioritas.  Eliminasi ~ dapat  berhasil  dengan
memindahkan objek kerja atau sistem Kkerja yang

berhubungan dengan tempat kerja yang kehadirannya

22 Wiwik Saidatur Roliana, Manajemen Risiko Bisnis Islam (Gersik:
Guepedia 2019), h. 11
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pada batas yang tidak dapat diterima oleh ketentuan
peraturan dan standar yang dapat dikendalikan.
2. Substitusi
Pengendalian ini dimaksudkan untuk
menggantikan bahan bahan dan peralatan yang lebih
berbahaya dengan yang kurang berbahaya atau yang
lebih aman, sehinggah pemaparannya selalu dalam
batas yang masih diterima.
3. Rekayasa teknik
Pengendalian rekayasa teknik termasuk merubah
struktur objek kerja untuk mencegah tenaga kerja
terlibat pada potensi bahaya.
4. lsolasi
Isolasi merupakan pengendalian risiko dengan
memisahkan seseorang dari objek kerja.
5. Pengendalian administrasi
Pengendalian administrasi  dilakukan dengan
menyediakan suatu sistem kerja yang dapat mengurangi
kemungkinan seseorang terkena dalam risiko bahaya
6. Alat pelindung diri
Alat pelindung diri merupakan sarana pengendalian
yang digunakan untuk jangka pendek yang bersifat
sementara jika sistem pengendalian yang lebih
permanen belum dapat diimplementasikan sebagai

tameng dalam pengendalian.
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pengendalian  risiko  merupakan langkah-langkah
sistematik untuk pencegahan dan pengendalian terhadap
risiko yang mungkin terjadi di perusahaan dan tempat
kerja.”®

B. Risiko Penjualan
a. Pengertian Jual Beli

Sebelum  membahas risiko penjualan secara
mendalam, terlebih dahulu diketahui pengertian jual beli,
sehingga pembaca mengetahui dengan jelas apa itu jual
beli dan dapat mengetahui apa yang dimakdsud oleh
penulis. Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bai’
yang berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain. lafal albai’ dalam bahasa Arab
terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni
kata asy-syira (beli). dengan demikian, kata al-bai’ berarti
jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.**

Menurut syara, pengertian jual beli yang paling tepat
lalah memiliki sesuatu harta (uang) dengan mengganti
sesuatu atas dasar izin syara, sekedar memiliki manfaatnya

saja yang diperbolehkan syara untuk selamanya yang

#Ubud Salim “Manajemen Risiko Berbasis Spiritual Islam”, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol. 16, No. 2, (2012)

* prof. Dr. H. Juhaya S. Praja, Ekonomi Syariah (Jakarta: Cv Pustaka
Setia 2011), h. 109
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demikian itu harus dengan melalui beberapa hal yang perlu
dilakukan dengan metode-metode
Dan persiapan serta mengunakan pembayaran yang

berupa uang.”

P
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YVo B3 g3 2k & LN sl SB35 &
Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi
dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang
yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual
beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa
pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang

% Sobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”. Vol. 3 No. 1,
Desember 2015
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mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya (QS Al-RUM: 39).%°

Ada beberapa ulama memberikan pemaknaan
tentang jual beli (bisnis) yang harus diketahui, diantaranya;
ulama Hanafiyah “ jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta atau (benda) berdasarkan cara khusus (yang di
bolehkan) syara’ yang disepakati bersama”. menurut Imam
nawawi dalam al-majmu’ mengatakan “jual beli adalah
pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan”.
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang
dengan jalan melepaskan hak milik atas dasar saling
merelakan.”

Jual beli merupakan kebutuhan dari dalam
kehidupan manusia, artinya manusia tidak dapat hidup
tanpa kegiatan jual beli, maka Islam menetapkan
kebolehannya sebagaimana dinyatakan ke dalam banyak
keterangan Al-Qur’an dan Hadis Nabi.jual beli dalam
istilah ialah suatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan. Perikatan adalah akad yang mengikat
dua belah pihak, tukar-menukar yaitu salah satu pihak lain
dan satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu

yang ditukarkan oleh pihak lain dan sesuatu yang bukan

?® Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For

Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 214

80

%’ Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers 2011), h.
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menfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat
(berbentuk).?®

Abdullah bin mas-ud mengatakan bahwa rasulullah
SAW bersabdah: jika penjual dan pembeli berselisih, maka
sumpah yang terpakai adalah sumpah penjual, sedangkan
pembeli memiliki hak khiyar. Dalam riwayat ibnu majah,
beliau bersabdah: jika penjual dan pembeli tidak sepakat
dan penjual berada dalam posisinya padahal tidak ada bukti
diantara mereka, maka sumpah yang terpakai adalah
sumpah penjual.?

Dari definisi tersebut maka dapat dipahami bahwa
jual beli merupakan tukar menukar harta secara suka sama
suka atau peralihan kepemilikan dengan cara
menggantinya dengan uang atau barang yang nilainya
sama. Jual beli merupakan suatu transaksi yang
disyariatkan dalam artian jelas hukumnya dalam islam.
Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
karena setiap pelaku usaha akan menangung setiap dosa
yang dilakukannya jika terdapat unsur haram dalam
aktifitas usaha yang dijalankanya, dengan melakukan jual
beli manusia akan terhindar dari kesulitan dalam

bermuamalah dengan hartanya sehinga apapun yang di

%8 Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam™. Vol. 3 No. 1,
Agustus 2013

% Dr. Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam (Jakarta:
Prenadamedi Group 2016), h. 110
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perjual belikan mendapat berkat dan kenikmatan serta
karunia dari Allah SWT.*
b. Penjualan
1. Pengertian Penjualan
Bisnis akan selalu dikaitkan dengan penjualan dari
setiap usaha dalam setiap transaksi bisnis penjualan
adalah bagian penting. Penjualan bisa menjadi salah
satu faktor berkembangnya bisnis menjadi lebih besar.
Begitu juga untuk bisnis yang baru seperti bisnis UKM,
penjualan menjadi fokus yang harus ditingkatkan oleh
bisnis. Menurut Reeve, Waren, dan Durhac pengertian
dari penjualan adalah sejumlah total yang dikenakan
kepada pelanggan untuk barang dagangan yang di jual,
termasuk penjualan dan kredit. Penjualan bisa diartikan
dengan proses pemenuhan kebutuhan penjual dan
pembeli baik secara tunai maupun kredit, proses
penjualan menjadi salah satu tolak ukur apakah bisnis
bisa berjalan lancar atau tidak jika aktivitas penjualan
memiliki angka yang tinggi, berarti pelaggan banyak
yang membutuhkan barang atau jasa yang dijual
sehingga para produsen harus mencari solusi agar usaha
yang dijalankan tidak bersifat kaku agar dapat
mengontrol kegiatan usahanya. Jika yang terjadi adalah
kebalikannya berarti ada kesalahan terhadap produk

*® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers 2011), h.
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atau mungkin bisnis tidak menyasar kepada target yang
tepat sehingga berdampak bagi penjual terhadap produk
produknya yang di perjualkan.*

Menurut Philip Khotler dalam bukunya yang
berjudul manajemen pemasaran menyebutkan bahwa
penjualan adalah proses sosial majerial dimana individu
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan
dan ingginkan, menciptakan  menawarkan dan
mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak
lain agar produk tersebut mampu bersaing dalam
kemampuan dengan produk-produk lainnya dan serta
kekuatan dalam mempengaruhi setiap penjualan bagi
para pelaku pedagang atau usahawan dan bagi para
pelaku usaha kaki lima mendapatkan citra yang baik
bagi masyarakat dan konsumennya.*?

Sedangakan menurut  wianardi  dalam  buku
pengantar manajemen penjualan menyebutkan bahwa
penjualan adalah proses dimana sang penjual
memuaskan segalah kebutuhan dan keingginan pembeli
agar dicapai manfaat baik bagi penjual maupun

pembeli.*

89

*! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers 2011), h.

*2 Thamrin, Manajemen Pemasaran (jakarta: PT. Raja Grapindo

persada 2021), h. 137

* Dr. H. Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Pemasaran

(Bandung: CV. Pustaka Setia), H. 53
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2. Tujuan Penjulan

Dalam suatu perusahaan penjualan merupkan
kegiataan yang penting karena dengan adanya kegiatan
penjualan tersebut maka akan terbentuk laba yang dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan.

Tujuan umum penjualan yang dimiliki perusahaan
menurut Basu Swastha dalam bukunya Manajemen
Penjualan yaitu:

a) Mencapai volume penjualan tertentu, artinya dalam
penjulan adanya takaran atau batasan penjualan
yang sesuai dengan laba yang didapat dalam
penjualan.

b) Mendapatkan laba tertentu, artinya dalam penjualan
adanya tujuan mendapatkan profit yang maksimal
sesuai dengan penjualan.

c) Menunjang pertumbuhan  perusahaan, setiap
perusahaan  harus  memiliki  tujuan  untuk
mendapatkan keuntungan sebagai pondasi dalam
perusahaan supaya depat mencapai kemaslahatan
bersama dalam perusahaan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan

a) Kondisi dan kemampuan penjual, terdiri dari
pemahaman atas beberapa masalah penting yang
berkaitan dengan produk yang dijual, jumlah dan

sifat dari para penjual.
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b) Kondisi pasar, pasar sebagai kelompok pembelian
atau pihak yang menjadi sasaran dalam penjualan
dan dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualnya.

¢) Modal, modal atau dana sangat diperlukan dalam
rangka untuk mengangkut barang dagangan
ditempatkan untuk memperbesar usahanya.

d) Kondisi organisasi perusahaan, pada perusahaan
yang besar biasanya masalah penjualan ini ditangani
oleh bagiannya tersendiri, yaitu bagian penjualan
yang dipegang oleh orang-orang yang ahli dibidang
penjualan.

c. Risiko Penjualan

Dalam aktivitas yang namanya berniaga pasti adanya
risiko dalam penjualan. Sebagai penjual adalah kewajiban
dalam memikul kerugian oleh suatu kejadian diluar
kesalahan suatu pihak, yang namanya risiko pasti terjadi
dan sulit untuk di hindari sehingga suatu lembaga bisnis
atau suatu usaha hanya bisa meminimalisir risiko tersebut.
Tantangan dan risiko penjualan adalah bagian yang tidak
bisa terhindarkan mulai dari finansial, teknologi, hingga
kebijakan pemerintah. Risiko penjualan bersifat tidak
terduga dan bisa menimbulkan kerugian pada bisnis.**

Dalam menjalankan sebuah usaha perlu memahami

apa risiko penjualan dan berbagai macam bahaya yang akan

* Mardika Berlina As Sajjad, “4nalisis Manajemen Risiko Bisnis”.
Vol. 18 No. 01, 2010
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anda hadapi dalam berbisnis. Seprti yang disampaikan
menurut oleh parah ahli yaitu:
a. Bambang Utoyo
Penjualan merupakan proses tukar menukar barang
dan jasa dari suatu wilayah dengan wilayah lainnya,
kegiatan sosial ini muncul karena adanya perbedaan
kebutuhan dan sumberdaya yang dimiliku.
b. Bambanng Prasetio, Agus Trimarwanto dan Sodigin
Penjualan merupakan suatu kegiatan perusahaan
karena mengunakan faktor-faktor produksi untuk
menyediakan atau meningkatkan pelayanan umum.
c. Marwati Djoned
Beliau memaparkan bahwa penjualan adalah salah
satu kegiatan ekonomi yang berperan penting dalam
kegiatan penjualan. Antara produsen dan konsumen
sebagai kegiatan distribusi perdagangan menjamin
peredaran, penyebaran, dan penyediaan barang melalui
mekanisme pasar menjdi lebih baik.
d. Menurut Boediono
Penjualan atau pertukaran dilakukan oleh
penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain,
bukan antara suatu negara dengan negara lain yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Penduduk yang dimaksud bisa warga biasa Yyang

melkukan penjualan secara sosial, bisa sebuah
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perusahaan ekspor keluar negeri, bisa perusahaan
industri sebagai pelaku dalam berniaga.*

Jadi dapat disimpulkan penjualan adalah aktivitas
jual beli atau tukar menukar suatu barang dan jasa
dengan tujuan mencari keuntungan,tujuana adanya
penjualan adalah karena manusia tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan sendiri tanpa bantuan orang lain,
oleh sebab itu perdagangan merupakan salah satu sikap
tolong menolong karena penjualan tersebut akan
meringankan beban antara penjual dan pembeli serta
antar masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari
hari.*®

d. Risiko Penjualan Dalam Islam

dalam berniaga manusia tidak dapat terlepas dengan
adanya risiko, terutama risiko bagi setiap penjualan, dalam
suatu bisnis pasti adanya barang atau jasa yang di perjual
belikan, penjualan sangat bergantung dengan banyaknya
peminat Allah SWT sangat menyukai bagi umatnya yang
inggin berusaha dalam memperjuangkan kehidupannya agar
lebih baik, tidak ada yang tidak mungkin jika Allah SWT
telah berkehendak. Allah dapat membalikan suatu keadaan

* Boediono, Pakar Penjualan ,(Jakarta: Guepedia 2003), h.199
% Miftachul Ulum, “Risiko Bisnis Dalam Pandangan Syariah”. \ol.
8 No. 2, September 2016
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umatnya jika umat tersebut mau berusaha dan selalu
bertawakal dalam menjalankan usaha.*”

seperti yang telah di jelaskan oleh Allah SWT
dalam surat At-Takwir ayat 3 yaitu:

2
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Artinya: “Allahlah yang menciptakanmu, kemudian
menganugerahkanmu  rezeki, kemudian mematikanmu,
kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara
mereka yang kamu persekutukan (dengan Allah) yang
dapat berbuat sesuatu yang demikian itu? Mahasuci dan
Mahatinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan .

Selain itu ada beberapa surat yang menunjukan
bahwa Allah SWT adalah dzat yang maha pengasih bagi
semua umatnya yang memberikan rizki seperti terdapat

dalam surat hud ayat 6 yaitu:
R s Gy & e N Y o B
G o B Y GEsiE

Artinya: Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas

bumi melainkan dijamin rezekinya oleh Allah. Dia

* Basri Mahmud, “Membuka Pintu Rezeki Dalam Persfektif Al-Qur-
an”.Vol. 4 No. 2, 2020

% Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 56
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mengetahui tempat sebagai kediamannya dan tempat
(penyimpanannya). Semua (tertulis) dalam Kitab yang
nyata (Lauh Mahfuz).*®

Menurut sebagian mufasir, yang dimaksud dengan
tempat kediaman adalah dunia dan tempat penyimpanan
adalah akhirat.*

Islam sangat melarang penjualan dengan cara yang
haram, Allah SWT berfirman seperti dalam surat An-Nisa

ayat 29:

52 5% 5555 5T bl oK S0 g Y gt b @it
AR NSRRI qvﬁyw\\;mvjavﬁaup\,

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara
yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.*

Selain itu larangan berjualan dengan cara yang haram

juga menjadi hal yang tidak boleh di contoh oleh umat

* Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 98

% Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (De-
pok: PT Raja Grafindo Persada 2019), h. 234

*' Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Quran Tajwid Dan Terjemahan,
(Banjarmasin Abyan, 2014). h. 29
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manusia dan kaum nya terdapat dalam surat Al-Mutofifin

ayat 1-3 yaitu:

20426 c/o}o}/ < %’oée:o/ & 1- e}f.a < /°'¢ 2.""':/ }°
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Artinya: Celakalah orang-orang yang curang dalam
menakar dan menimbang (1), Mereka adalah orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka
minta dipenuhi (2), Sebaliknya apabila mereka menakar
atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi (3).*

Seperti yang telah di jelaskan dalam surat Al-Mutofifin
Allah sangat melarang keras bagi hambanya dalam
melakukan kecuranga dalam berniaga atau berjualan.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko penjualan dalam
islam memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia tentang tatacara bagaimana manusia
mengedepankan produk yang berkualitas agar menarik
perhatian konsumen baru sehingga depat mengurangi
risiko yang ada.

*> Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For

Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 111

2021

3 Neti Herdiati, “Etika Bisnis Sebagai Pelaku Usaha”. Vol. 7 No. 1,
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C. Manajemen Risiko
1. Pengertian Manajemen

Manajemen  secara  pengertian  sebagaimana
dikemukakan oleh Mary Parker Follet (1997) adalah seni
dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.*

Manajemen adalah hal yang esensial pada semua
kerjasama yang terorganisasi, manajemen bukan hanya
fungsi dari presiden, direktur perusahaan dan panglima
angkatan bersenjata, tetapi juga merupakan fungsi dari
penyediaan atau supervaisor toko serta jenis usaha lainnya.
Walaupun kelemahan dan kesulitan dapat timbul pada
setiap tinkatan manajemen namu manajemen yang efektif
dan perspektif menuntut agar semua orang untuk
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.*

Pengertian lain dari manajemen yaitu seperti yang
dikemukan oleh Nickels, Mc Hugh (1997) manajemen
adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan
tujuan organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa
perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan, dan
pengendalian orang orang serta sumberdaya organisasi

lainnya.*

* Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana
2005), hal. 5

* Harold Koontz, Manajemen (Jakarta: Erlangga 1984), hal. 5

*® Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana
2005), hal. 6
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Berdasarkan dari pengertian tersebut dapat hal
disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor yang terlibat yaitu:
1. Adanya pengunaan sumberdaya organisasi, baik

sumberdaya manusia, maupun faktor-faktor produksi
lainnya.

2. Adanya proses yang bertahap dari mulai perencanaan,
pengorganisasian, serta pemberian pengarahan dan
pengimplementasian, hingga  pengendalian  dan
pengawasan.

3. Adanya seni dalam penyelesaikan pekerjaan.

Manajemen diperlukan sebagai upaya agar
kegiatan bisnis dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Agar manajemen yang dilakukan mengarah pada kegiatan

bisnis secara efektif dan efisien, maka manajemen perlu

dijelaskan berdasarkan fungsinya.*
2. Manajemen risiko

Manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang
membahas tentang bagaimana suatu kelompok, organisasi,
perusahaan serta instansi lainnya yang  menerapkan
ukuran dalam meletakan berbagai permasalahan yang ada
dengan menempatkan berbagai unsur dalam sebuah
manajemen agar dalam sebuah pendekatan manajemen

secara komprehensif dan sistematis.*

* Kurniawan Saefullah, Manajemen Pengantar (Jakarta: Kencana
2005), h. 7
*® Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta 2018), h. 3

41



Secara umum manajemen risiko didefinisikan
sebagai proses, dari beberapa hal untuk mengidentifikasi,
merupakan cara yang tepat sehingga dapat mengukur
kerugian yang di hasilkan perusahaan dan memastikan
risiko dan mengembangkan strategi untuk mengelola
risiko tersebut.

Dalam hal ini manajemen risiko akan melibatkan
proses-proses, metode dan teknik yang membantu manajer
proyek maksimumkan probabilitas dan konsekuensi dari
event positif dan minimasi probabilitas dan konsekuensi
event yang berlawanan.*

Dalam manajemen risiko, yang dimaksud dengan
manajemen risiko bisnis adalah seni dan ilmu untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan merespon risiko selam
umur bisnis dan tetap menjamin tercapainya tujuan proyek.
Manajemen bisnis yang baik akan mampu memperbaiki
keberhasilan usaha secara signifikan dan mampu
meningkatkan profit bagi perusahaan agar dapat mencapai
tujuan yang selaras. Manajemen risiko bisa membawa
pengaruh positif dalam hal memilih bisnis, menentukan
lingkup bisnis, membuat jadwal yang realistis dan estimasi

biaya yang baik.*

* Mualif Zidan, “Analisis Manajemen Risiko Bisnis”. Vol. 18 No. 1,
Oktober 2010
*® Hery, manajemen risiko bisnis (jakarta: pt grasindo 2019), h. 6
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3. Proses manajemen risiko

Proses yang dilalui dalam manajemen risiko

adalah:

1.

Perencanaan manajemen risiko, perencanaan meliputi
langkah memutuskan bagaimana mendekati dan
merencanakan aktivitas manajemen risiko untuk
proyek.

Identifikasi risiko, tahapan selanjutnya dari proses
identifikasi risiko adalah mengenali jenis-jenis risiko
yang mungkin dan umumnya dihadapi oleh setiap
pelaku bisnis dan para konsumen dapat di rugikan
secar eksternal maupun internal.

Analisis risiko kualitatif, analisis kualitatif dalam
manajemen risiko adalah proses menilai (Assessment)
impak dan kemungkinan dari risiko yang sudah
diidentifikasi. Proses ini dilakukan dengan menyusun
risiko berdasarkan efeknya terhadap tujuan proyek.
Analisis risiko kuantitatif adalah proses identifikasi
secara numeric probabilitas dari setiap risiko dan
konsekuensinya terhadap tujuan proyek.

Perencanaan respon risiko, risk response planning
adalah proses yang dilakukan untuk meminimalisasi
tingkat risiko yang dihadapi sampai batas yang dapat

diterima.
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6. Pengendalian dan monitoring risiko, langkah ini
adalah proses mengawasi risiko yang sudah
diidentifikasi, memonitor risiko yang tersisa, dan
mengidentifikasikan ~ risiko  baru, = memastikan
pelaksanaan risk management plan dan mengevaluasi
keefektifannya dalam mengurangi risiko.>*

4. Tipe Tipe Manajemen Risiko

Risiko beragam jenisnya, mulai dari risiko
kecelakaan, kebakaran, risiko kerugian, fluktuasi kurs,
perubahan tingkat bunga, dan lainnya. untuk memudahkan
pemahaman dan analisis terhadap risiko, kita bisa
memetakan atau mengelompokkan risiko-risiko tersebut.
salah satu cara untuk mengelompokkan risiko adalah
dengan melihat tipe-tipe risiko. bagan berikut ini
menunjukkan bahwa risiko bisa dikelompokkan ke dalam
dua tipe risiko: risiko murni dan risiko spekulatif, risiko
subjektif dan objektif, dan dinamis dan statis.>

Risiko bisa dikelompokkan ke dalam risiko murni
dan risiko spekulatif dengan penjelasan sebagai berikut
ini.

a. Risiko murni (Pure Risks) adalah risiko di mana
kemungkinan kerugian ada, tetapi kemungkinan

keuntungan tidak ada. jadi kita membicarakan potensi

> Dr.Mamduh M.Hanafi,Proses Manajemen Risiko,... h. 9.
>2 Bayu Wijayantini, “Model Pendekatan Manajemen Risiko”. Vol.
11 No. 1, April 2011
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kerugian untuk risiko tipe ini. beberapa contoh risiko
tipe ini adalah risiko kecelakaan, kebakaran, dan
semacamnya. contoh lain adalah risiko banjir
menghantam rumah kita. kejadian seperti itu akan
merugikan Kita. tetapi rumah berdiri di tempat tertentu
tidak secara langsung akan mendatangkan keuntungan
tertentu. jika terjadi kebakaran atau banjir, di samping
individu yang terkena dampaknya, masyarakat secara
keseluruhan juga akan dirugikan. asuransi biasanya
lebih banyak berurusan dengan risiko murni.”®

b. Risiko spekulatif adalah risiko di mana Kkita
mengharapkan  terjadinya kerugian dan juga
keuntungan. potensi kerugian dan keuntungan
dibicarakan dalam jenis risiko ini. contoh tipe risiko
ini adalah usaha bisnis. dalam kegiatan bisnis, Kita
mengharapkan keuntungan, meskipun ada potensi
kerugian. contoh lain adalah jika kita memegang
(membeli) saham. harga pasar bisa meningkat (kita
memperoleh keuntungan), bisa juga analisis kita salah,
harga saham bukannya meningkat, tetapi malah turun
(kita memperoleh kerugian). risiko spekulatif juga bisa
dinamakan sebagai risiko bisnis. kerugian akibat risiko
spekulatif akan merugikan individu tertentu, tetapi

akan menguntungkan individu lainnya. Misalkan suatu

> Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta 2018), h. 6
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perusahaan mengalami kerugian karena penjualannya
turun, perusahaan lain barangkali akan memperoleh
keuntungan dari situasi tersebut. secara total,
masyarakat tidak dirugikan oleh risiko spekulatif

tersebut.”*

5. Fungsi Manajemen Risiko

Sasaran manajemen risiko adalah mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan jalannya
kegiatan usaha dengan tingkat risiko yang wajar secara
terarah, terintegritas, dan berkesinambungan. dengan
demikian manajemen risiko berfungsi sebagai filter
terhadap kegiatan dalam menjalankan berbagai macam

jenis perniagaan di setiap usaha yang dijalankan. >

D. Manajemen Risiko Dalam Islam

a. Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam

Islam melihat risiko sebagai penderitaan yang tidak
diharapkan untuk kepentingan diri sendiri karena
penderitaan itu diinginkan jika akan memberikan benefit
yang lebih dari pada penderitaan. Islam mengaitkan risiko
dengan keberuntungan, jika keberuntungan ini berkaitan
dengan rizki yang diperoleh maka terdapat sepuluh kunci
untuk membuka rizki menurut Al-Quran dan Hadist yang

menjadi  pedoman  dengan tujuan  mendapatkan

110

** Irham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta 2018), h. 6
>> Fajar Harimurti, Manajemen Risiko Fungsi Dan Mekanismenya, h.
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keberuntungan dan rizki yang halal, lagi baik serta
barokah.*®

Dalam dalam perspektif islam, risiko dapat dibagi
menjadi dua yaitu:

1. Risiko akhirat, berkaitan dengan surga dan neraka
yaitu tidak terjaganya maqashid syariah, sehinggah
melanggar aturan-aturan yang berkaitan dengan
akidah, akhlak, ibadah dan ~muamalah yang
berhubungan antara manusia dengan Allah SWT.

2. Risiko dunia, berkaitan dengan tujuan utama syariah
(magashid syariah). Yaitu sebagai tujuan-tujuan ajaran
islam dalam menetapkan dan menyariatkan semua atau
sebagian besar hukum hukumnya sesuai dengan tujuan
yang diperintahkan Allah.seperti yang terdapat dalam
Alquran surat Al-Hasyr ayat 18 yaitu:

d

Tl Ea$ U gt bide A 8 i @S

Artinya: wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk

hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.

*® Wiwik Saidatur Roliana, Manajemen Risiko Bisnis Islam (Gersik:
Guepedia 2019), h. 6
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Sesungguhnya Allah Mabhateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan®’

Konsep manajemen risiko islam sudah ditulis
dalam Al-Quran sekitar 14 abad yang lalu, seperti
dalam Al-Quran yang diceritakan nabi Yusuf dalam
bagiannya dijelaskan cara mengelolah risiko sebagai
mana dalam Al- Quran surat Yusuf ayat 3:

b A Sllsd Sk el gaal Glle fak 2E

W‘ /M ‘U*J A.L:_; LJ,Ag MS d‘j d}ﬁj\

Artinya: kami menceritakan kepadamu
Muhammad kisah yang paling baik dengan
mewahyukan  Al-Quran ini  kepadamu dan
sesungguhnya kamu sebelum kami mewahyukannya
adalah termasuk orang orang yang tidak

mengetahui.”®

Sedangkan manajemen risiko merupakan kegitan
dalam menjaga amanah Allah pada harta kekayaan
dengan tujuan kemaslahatan manusia. Sudah banyak

sumber dari Al-Quran yang mrnjelaskan kepada

> Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 288

>% Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 3
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manusia tentang pentingnya pengelolaan risiko,
sehingah keberhasilan manusia dalam risiko bisa
mendatangkan  kemaslahatan yang lebih  baik.
Pengelolaan risiko yang menghasilkan kemaslahatan
bisa di artikan sebagai keberhasilan manusia dalam

menjaga amanah dari Allah.*

pengelolaan risiko suatu organsiasi dapat dikaji
dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja
pada masa itu. Pada dasarnya Allah SWT
mengingatkan manusia atau suatu masyarakat, dimana
ada kalanya dalam situasi tertentu mempunyai aset dan
modal yg kuat, namun suatu saat akan mengalami
kesulitan. Hanya saja bagaimana mengatasinya dalam
menghadapi kesulitan maka kita harus menyiapkan
untuk perhitungan dan pandangan yang luas. Secara
filsafati, demi melihat kisah Yusuf atas negerinya itu
maka sejatinya manusia itu akan selalu menginginkan
suatu kepastian, bukan suatu kemungkinan. Manusia
akan selalu menginginkan kestabilan, bukan fluktuatif.
Dan hanya ada satu dzat yang maha pasti dan maha
stabil, yaitu Allah SWT.*

> Kholid Akbar, Manajemen Risiko Bisnis Islam (Gersik: Guepedia

2019), h. 68

% Asyari Suparmin, “Ekonomi, Bisnis Dan Perbankan Syariah” \ol.
1 No. 1, 2018
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Dalam sebuah hadits juga dijelaskan bahwa
Rasulullah SAW pernah membetulkan seorang baduwi
yang salah menafsirkan arti tawakal. Baduwi ini
datang ke masjid dengan maksud untuk menemui
Rasulullah SAW tanpa mengikat untanya, ketika badui
ini ditanya dengan tindakannya yang tidak mengikat
untanya, baduwi ini menjawab bertawakal kepada
Allah. Mendengar jawaban itu Rasulullah SAW
bersabda: “ikatlah untamu baru kamu bertawakal,
bertawakal dilakukan setelah kamu berusaha mengikat
unta, supaya ia tidak lari dan bukan membiarkan unta

lepas begitu saja.®

Maka sangat jelas bahwa islam memberikan isyarat
untuk mengelolah risiko dengan baik seperti
Rasulullah SAW yang melakukan kegiatannya dengan
perhitungan yang matang setiap melakukan aktivitas
perniagaan tanpa ada unsur kecurangan pada saat
berdagang dan tidak membedakan konsumen dalam

tindakannya melakukan manajemen risiko.®

Ketika manusia berusaha untuk memperoleh
kepastian sejatinya dia sedang menuju Allah SWT.

Ketika manusia berusaha untuk menjaga kestabilan,

% |rham Fahmi, Manajemen Risiko (Bandung: Alfabeta 2018), h. 6
®2 Wiwik Saidatur Rolianah, Manajemen Risiko Bisnis Islam (Gersik:
Guepedia 2019), h. 70
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sesungguhnya dia sedang menuju Allah SWT. Hanya
Allah SWT yang stabil, tetap, abadi dan pasti, mutlak.
Oleh karena itu, ketika manusia berusaha memenuhi
segala hal dalam manajemen risiko, mengatur semua
hal yang terkait dengan risiko, sejatinya manusia itu
sedang memenuhi panggilan Allah SWT dalam

melakukan kegiatan usaha.®

Seperti yang dijelaskan Al-Qur’an surat Yusuf
Ayat 43, Allah berfirman :

42 s/
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Artinya: Raja berkata (kepada para pemuka
kaumnya), “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh
ekor sapi yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi
yang kurus serta tujuh tangkai (gandum) yang hijau
(dan tujuh tangkai) lainnya yang kering. Wahai para

2017

® Suprio, “Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam”. Vol. 5 No. 1,
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pemuka kaum, jelaskanlah kepadaku tentang mimpiku

itu jika kamu dapat menakwilkannya!™®

Dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 34 secara
tegas Allah SWT menyatakan bahwa, tiada seorangpun
di alam semesta ini yang dapat mengetahui dengan
pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang
akan diperolehnya, sehingga dengan ajaran tersebut
seluruh  manusia diperintahkan untuk melakukan
investasi sebagai bekal dunia dan akhirat. Serta
diwajibkan berusaha agar kejadian yang tidak
diharapkan, tidak berdampak pada kehancuran fatal
terhadapnya (memitigasi risiko). Dalam Hadits juga
dikisahkan, =~ Nabi ~ Muhammad SAW  pernah
membetulkan  kesilapan  seorang Badwi yang
menyalahtafsirkan makna tawakal. Badwi itu datang ke
masjid untuk menghadap Rasulullah  selepas
melepaskan untanya tanpa diikat. Ketika ditanya
kepada orang kenapa diamembiarkan untanya tidak
diikat, dia menjawab dia bertawakal kepada Allah.
Mendengar jawaban itu, Rasulullah SAW bersabda:
"lkatlah untamu, baru kamu bertawakal. Bertawakal
dilakukan selepas kamu berusaha mengikat unta,
supaya ia tidak lari, bukan membiarkan unta lepas

* Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 43
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begitu saja." Dengan demikian jelaslah, Islam memberi
isyarat untuk mengatur posisi risiko dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan tujuan magashid syariah,
sebagaimana Rasul melakukan aktivitas dengan
perhitungan yang sangat matang dalam melakukan risk

management.®

b. Manajemen risiko bisnis dalam perspektif islam

Menurut Ibnu Qoyim Al Jauziah, menyatakan basis
syariah merupakan kemaslahatan dan hikma bagi manusia
baik di dunia maupun di akhirat yang merupakan sendi
dari kehidupan manusia harus dipenuhi sebagai sumber
yang baik.

Kemaslahatan berupa keadilan sempurnah, rahmat,
hikmah dan kesejateraan. Menurut Djohanputro risiko
bisnis pada perusahaan merupakan keadaan yang tidak
pasti dan bisa menimbulkan kerugian pada perusahaan.®

Islam merupakan agama fitrah yang komplit dan
menyeluruh karena tidak ada satupun yang luput dalam
pembahasannya dalam setiap aktivitas yang dilakukan
manusia tentunya harus sesuai dan sejalan dengan aturan
syariat. sebagaimana dalam firman Allah QS Al An-am

ayat 38:

% Wiwik Saidatur, Manajemen Risiko Islam (Gersik: Guepedia 2019),
h.71

® Kholid Albar, Manajemen Risiko Bisnis Islam (Gersik: Guepedia
2019), h. 70

53



T

SN i s LY o s s g

z

(e L&VQ\M

°

TAOBRE G I st e o0

Artinya: Tidak ada seekor hewan pun (yang berada)
di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat (juga)
seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan
di dalam kitab, kemudian kepada Tuhannya mereka

dikumpulkan.®’

®” Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 38
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BAB I11

GAMBARAN UMUM USAHA PENJUALAN AYAM
POTONG BENI KOTA BENGKULU

A. Letak geografis usaha penjualan ayam potong beni kota

bengkulu

Usaha Ayam Potong Beni terletak di Jalan Gunung
Bungkuk 4 Rt. 16 Rw. 05 No. 28 Kel. Tanah Patah Kec. Ratu
Agung Kota Bengkulu. Kota Bengkulu memiliki luas wilayah
146,8 Km 2 menurut hasil survei terakhir bakosurtanal.
Ditinjau dari keadaan geografisnya, Kota Bengkulu terletak di
posisi barat pulau Sumatera dan berada di antara 3 derajat 45
menit — 3 derajat 59 menit lintang selatan serta 102 derajat 14

menit — 102 derajat 22 menit bujur timur.%

Tabel 3.1
Secara administratif Kota Bengkulu dibatasi oleh
Arah Batas Wilayah
Utara Kabupaten Bengkulu Tengah
Selatan Kabupaten Seluma

% Tim Redaksi Badan Statistik Nasional, Satistik Daerah Bengkulu,
(Bengkulu: Badan Pusat Statistik Nasional, 2019), h. 1
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Barat Samudra Indonesia

Timur Kabupaten Bengkulu Utara

Sumber: Katalog Badan Pusat Statisstik N0.1101002.1771

Dari sumber data di atas kita dapat mengetahui lokasi
usaha tempat penjualan ayam potong bepak beni letak dan
tempatnya agar memudahkan dalam mencari alamat yang
tepat dan akurat sehingga konsumen tidak akan tersesat dalam
mencari tempat penjualan ayam potong beni candra.®®

Gambar 3.1

Sumber: Katalog BPS N0.1101002.1771

B. Sejarah Berdirinya Usaha Penjualan Ayam Potong Beni

Kota Bengkulu

% Narasumber: Beni Candra, “Pemilik Usaha Penjualan Ayam

Potong”...2022
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Bapak Beni memulai usaha berawal dari tekad beliau
untuk merantau dari Desa ke Kota Bengkulu pada tahun 1998
pada awalnya beliau bukanlah seorang pengusaha ayam
potong beliau bekerja sebagai pekerja serabutan di Pasar
Minggu Kota Bengkulu beliau sering melihat para pedagang
di pasar yang sedang berniaga tanpa harus panas-panasan dan
mengeluarkan tenaga yang terlalu banyak akan tetapi
memiliki penghasilan yang cukup besar dari pekerjaan beliau.
dari situlah pada tahun 1999 Bapak Beni mulai mencoba
peruntungannya untuk berniaga dengan berjualan ayam
potong di lantai dasar PTM Pasar Minggu Kota Bengkulu.
Pada awalnya beliau hanya menjual 5 ekor ayam potong
dengan harga Rp. 1.615/kg dengan modal awal Rp. 15.000
dan sering tidak habis untuk 1 hari berjualan.™

hal tersebut membuat beliau merarasa ragu ingin
berdagang kembali untuk keesokan harinya tetapi dengan
tekad beliau mematahkan rasa pesimis tersebut dan kembali
berjualan sehinggah beliau banyak mendapatkan pelanggan
dari rumah makan dan pedagang kaki lima hinggah usaha
ayam potong beliau mampu berkembang dan bertahan hingga

sekarang. "
Tabel 3.2

"0 Narasumber: beni candra, “pemilik usaha penjualan ayam potong”.
2022

™t Narasumber: Beni Candra, “Pemilik Usaha Penjualan Ayam
Potong”...2022
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Bagian Jumlah

Pemotongan 3 Orang

Penjual 5 Orang

Sumber: Wawancara Dengan pemilik usaha ayam potong Bapak Beni

. Jenis dan proses produksi
Pada usaha penjualan ayam potong beni terdapat beberapa
jenis barang yang di jual seperti:
1. Daging ayam
2. Telurayam
3. Bakso ayam
Terdapat beberapa proses dalam penjualan ayam potong
seperti:
1. Proses penyembelihan
2. Proses perebusan
3. Proses pengilingan untuk melepasakan bulu ayam
4

Proses pemotongan

58



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengendalian Risiko Penjualan Ayam Potong Beni

Berikut hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penulis
tentang, Analisis Pengendalian Risiko Penjualan Ayam
Potong Beni Ditinjau Dari Manajemen Risiko Islam. Tempat
penjualan ayam potong Beni berdiri sejak tahun 1998 beliau
mulai berjualan dengan mengunakan gerobak keliling dengan
menjualkan ayam kerumah-rumah warga namun semakin
banyaknya pelanggan yang memesan beliau mulai berjualan
dirumah sendiri, beliau mulai berjualan ayam potong pada
pukul 3 pagi sampai dengan pukul 2 siang, beliau berjualan
setiap hari dari hari senin sampai hari minggu, bapak beni
menjual ayam potong perharinya sebanyak 800 kilo, dalam
satu minggu beliau mampu menjual ayam potong sebanyak
6.300 kilo atau sama dengan 6,3 ton perminggu sehingga
dalam satu bulan beliau mampu menjual 27.000 kilo atau
sekitar 27 ton. pada saat berjualan terdapat beberapa risiko
yang mungkin terjadi seperti ayam yang tidak laku menjadi
kering, ayam yang busuk dan ayam yang berubah menjadi
biru akibat terlalu lama di jualkan oleh karena itu terdapat
beberapa cara untuk melakukan pengendalian yang di buat
oleh Bapak Beni untuk mengendalikan risiko yang terjadi di

tempat usaha penjualan ayam potong.
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1.

Tabel 4.1

Data Jumlah penjualan ayam potong beni selama satu

bulan

Ayam Potong Hari

Ayam potong yang terjual | 900 kilo/hari
selama satu hari

Ayam potong yang terjual | 6.300 kilo/minggu
selama satu minggu

Ayam potong vyang terjual | 27.000 kilo/bulan
selama satu bulan

Sumber: Rumah Pemotongan Ayam Beni
Pengendalian Kerugian Penjual Ayam Potong

Yaitu dengan cara penjual akan menjual ayam

potong yang sudah lama terpajang dengan harga yang

lebih murah, ayam tersebut akan diletakan secara terpisah

dari ayam yang masih fresh atau baru, kemudian beliau

akan menjual ayam tersebut sesuali harga dan kualitas

daging ayam seperti yang di katakan oleh Bapak Beni

selaku pemilik usaha pemotongan ayam beliau berkata

yaitu:

“Setiap kita berbisnis ya’ tentu ada risikonya tapi
kita tidak tahu berapa banyak risiko penjualan
yang terjadi setiap harinya, kadang risiko yang
Bapak miliki kecil kadang juga risikonya sangat
besar, ya mau bagaimana lagi namanya juga
berbisnis. Namun ketika risiko penjualan ayam
potong bapak besar’ Bapak harus mengeluarkan
tabungan Bapak untuk menutupi kerugian. Oleh
karena itu Bapak harus menjual ayam potong
dengan harga yang lebih murah dari harga
pasaran. Saya mematok harga buah yang sudah
tidak fresh sesuai denggan harga ayam potong,
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saat ini Rp. 32.000 per kilonya kemudian saya
jual dengan harga Rp. 29.000 per kilonya
walaupun modal ayam potong hidup yang saya
beli seharga Rp. 24.000 per kilonya itupun harus
melakukan beberapa beberapa tahap agar bisa di
jualkan, seperti tahap penyembelihan, tahap
pembersihan bulu sehingga dapat mengurangi
bobot berat ayam.”?

Bapak Beni mengatakan beliau melakukan
pengendalian ini agar ayam yang tidak laku bisa di jual
supara kerugian yang di timbulkan tidak terlalu besar, dari
hasil wawancara dengan bapak beni bahwa beliau
membeli ayam potong yang masih hidup dengan harga
Rp. 24.000 per kilonya, dan harus melakukan beberapa
proses pengolahan agar bisa di jual seperti, tahap
penyembelihan, dan tahap pencabutan bulu ayam
sehinggah berat ayam potong yang di jualkan akan
berkurang. Harga daging ayam potong yang masih fresh
yaitu Rp. 34.000 per kilonya namun, ketika ayam yang
sudah lama di jual menyebabkan ayam tersebut menjadi
kurang fresh sehinggah beliau harus menjual daging ayam
dengan harga yang lebih murah dari harga pasaran yang
telah di tetapkan oleh para pengusaha ayam potong di
kota bengkulu yaitu Rp. 29.000 per kilonya supaya ayam
tersebut bisa laku dan dapat meminimalisir kerugian pada

saat berjualan.

72 Beni Candara, Pemillik Usaha Penjualan Ayam Potong,
Wawancara 18 Juli 2022
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Tabel 4.2

Data Jumlah Harga Penjualan Ayam Potong Beni

Ayam Potong Harga

Ayam potong yang masih hidup | Rp. 24.000

daging ayam potong yang masih | Rp. 34.000
fresh

Daging ayam potong yang Rp. 29.000

kurang fresh

Sumber: Rumah Pemotongan Ayam Beni

Kemudian penulis juga bertanya kepada pegawai
yang bekerja di usaha pemotongan Beni yaitu, Bapak

Dobi mengatakan bahwa:

“Saya bekerja di tempat ini sudah lebih dari 6
tahun dari tahun 2014, sering sekali terjadi risiko
penjualan ayam potong seperti ayam yang sudah
lama di jual namun tidak laku, saya harus
memisakan mana ayam yang masih bagus dan
ayam yang kurang bagus untuk menentukan harga
ayam sehingah para konsumen tidak merasa ragu
dalam membeli ayam potong, setiap harinya saya
mampu memotong ayam 300 kilo perharinya
namun pada hari minggu saya bisa memotong
ayam lebih dari 600 kilo ayam potong perharinya
biasaya yang membeli daging ayam pada hari
minggu kebanyakan para PNS.”"

2022

7> Bapak Dobi, Pekerja Usaha Pemotongan Beni, Wawancara 18 Juli
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Dari hasil wawancara kepada Bapak Dobi selaku
pekerja usaha pemotongan ayam beni, beliau berkata
bahwa beliau sudah lama bekerja di tempat usaha
pemotongan ayam Beni dari tahun 2014, dalam sehari
beliau mampu memotong ayam sebanyak 300 Kkilo
perharinya dan hari minggu mampu menjual ayam potong
600 kilo.

Tabel 4.3

Jumlah Ayam Yang Di Potong Bapak Dobi Per
Harinya

Pemotongan Ayam Jumlah

Senin-sabtu 300 kilo per hari

Minggu 600 kilo per hari

Sumber: Rumah Pemotongan Ayam Beni

Setelah itu penulis bertanya seorang pembeli
daging ayam potong di tempat Bapak Beni yang bernama
ibu jamila beliau berkata yaitu:

“Hampir setiap hari saya membeli ayam potong di
tempat ini belum pernah saya mengalami yang
namanya kecurangan, selain harganya yang
terjangkau pelayan dan cara menjualkan ayam di
tempat ini sangat bagus dimana mereka menjual
daging ayam yang masih bagus dan kurang bagus
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secara terpisah sehingga mempermudah pembeli

dalam memilih ayam mana yang harus di beli”.”

Kemudian untuk lebih meyakinkan, penulis
mencari informasi kepada seorang pembeli lagi yaitu Ibu
Elmi beliau berkata :

“lya, saya sebagai pembeli sangat terbantu dalam

memilih daging ayam di tempat ini, saya sering

membeli ayam dengan harga murah, walaupun

murah kualitas daging ayam yang saya beli tidak

berbeda jauh dengan kualitas ayam yang baru di

potong”.”

Dari kedua pembeli di atas sudah dapat
disimpulkan bahwa Bapak Beni sangat menjaga
kenyamanan bagi para konsumenya agar dapat memilih
ayam sesuai harga dan kualitasnya, respon yang sangat
positif dari kedua pembeli tersebut untuk usaha Bapak

Beni.

2. Cara Mengendalikan Risiko Yang Ada Menjadi
Produk Baru Dan Lebih Inovatif

Mengolah risiko dapat di artikan sebagai sebuah
kegiatan untuk mengendalikan risiko dengan cara

menciptakan produk baru agar Kkerugian yang di

" Ibu Jamila, Konsumen Usaha Pemotongan Ayam Beni, Wawancara
18 Juli 2022

” 1bu Elmi, Konsumen Usaha Pemotongan Ayam Beni, Wawancara
18 Juli 2022
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timbulkan dapat berkurang bahkan mendapatkan
keuntungan yang lebih baik lagi.

Kemudian penulis melakukan wawancara kembali
kepada Bapak Beni selaku pemilik usaha pemotongan
ayam tentang bagaimana cara pengendalian risiko yang

dilakukan tersebut beliau berkata yaitu:

“Selain dengan melakukan pengendalian dengan
menjual ayam potong dengan harga yang lebih
murah bapak juga melakukan cara lain untuk
meminimalisir kerugian, karena ayam yang bapak
jual setiap harinya belum tentu laku semuanya
kadang bapak menyisakan 15 kilo ayam potong
perharinya kadang juga bapak bisa menyisakan
sebanyak 5 sampai 10 kilo daging ayam
perharinya. Hal tersebut yang membuat bapak
memikirkan cara lain untuk menghabiskan ayam
potong yang Bapak jual vyaitu dengan cara
mengolah daging ayam yang tidak habis terjual
setiap harinya menjadi olahan pentol bakso.
Sesungguhnya sangat banyak cara untuk
melakukan pengendalian dalam menjualkan ayam
yang tidak laku, namun saya melakukan
penegndalian risiko dengan cara mengolah
kembali ayam yang tidak habis terjual setiap
harinya menjadi pentol bakso, karena olahan
pentol bakso menjadi panganan yang banyak
diminati oleh orang-orang dari hasil berjualan
pentol bakso sangat berdampak pada usaha ayam
potong saya menjadi lebih maju dan berkembang,
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dari 15 kilo ayam potong yang tidak laku bisa

menjadi 30 kilo pentol bakso”.”

Dari hasil wawancara penulis kepada Bapak Beni
selaku pemilik usaha pemotongan ayam beliau
mengatakan bahwa selain melakukan pengendalian risiko
dengan menjualkan daging ayam yang kurang fresh
dengan harga yang lebih murah, tetapi ayam yang di
jualkan masih saja bersisah 5 sampai 15 kilo daging ayam
setiap harinya, beliau juga melakukan pengendalian risiko
dengan cara mengolah ayam yang tidak laku setiap
harinya menjadi pentol bakso. Dimana pentol bakso yang
beliau buat dari 15 kilo daging ayam bisa mendapatkan 30
kilo pentol bakso dalam setiap kali pengolahan, hal ini
sangat membantu bapak beni dalam usahanya untuk
mengatasi risiko yang terjadi pada saat berjualan ayam
potong yang sudah di tekuninya sejak lama dari berjualan
pentol bakso Bapak Beni mampu mengembangkan
bisnisnya sehinga dapat mengurangi dampak kerugian
yang terlalu banyak beliau mampu mengelolah bisnisnya
dengan maksimal tanpa harus menganggu pihak manapun
bapak beni merupakan pelaku usaha yang harus dicontoh
olen pelaku usaha ayam potong lainnya baik dikota

bengkulu maupun diluar kota bengkulu.

’® Beni Candra, Pemilik Usaha Pemotongan Ayam, Wawancara 18
Juli 2022
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Tabel 4.4

Jumlah Daging Ayam Dan Pentol Bakso di Hasilkan Beni
Setiap Harinya

Jumlah ayam yang tidak | Pento bakso yang
laku per hari di hasilkan

15 kilo gram 30 kilo gram

10 kilo gram 20 kilo gram

5 kilo gram 10 kilo gram

Sumber: Rumah Pemotongan Ayam Beni

Lalu penulis juga melakukan wawancara dengan
pegawai yang bekerja di usaha pemotongan ayam beni
yaitu, 1bu Nanik selaku penjual pentol bakso di tempat

tersebut beliau berkata yaitu:

“Saya menjual pentol bakso di tempat bapak beni
ini sudah lama beliau lah yang mengajak saya
untuk berjualan pentol bakso sebelumnya saya
adalah pedagang sayur keliling, beliau
menugaskan saya untuk melayani konsumen yang
membeli pentol bakso, setiap hari pentol bakso
yang saya jual sekita 10 hinggah 30 kilo per
harinya per kilonya dengan harga Rp. 20.000 per
kilonya™.”’

Kemudian penjulis mewawancarai pembeli pentol

bakso di tempat penjualan ayam potong beni yaitu, lbu

Kusnia beliau berkata yaitu:

"7 1bu Nanik, Pekerja Usaha Pemotongan Ayam Beni, Wawancara 18
Juli 2022
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“Saya sering membeli pentol bakso di sini selain
kenyal rasa daging dari pentol baksonya juga

terasa, setiap hari saya membeli pentol bakso 2
9 18

hingga 3 kilo per harinya”.

Kemudian penulis juga melakukan wawancara
kepembeli pentol bakso lainnya yaitu, Bapak Ismail beliau
berkata yaitu:

“Saya seorang penjual bakso bakar tempatnya di
depan universitas dehasen sawah lebar, setiap
hari saya membeli pentol bakso di tempat ini
untuk bahan bakso bakar saya, setiap hari saya
membeli 3 sampai 4 kilo perharinya. Alasan saya
membeli di tempat ini karena behan bakunya

selalu ada dan lebih murah dari pada di tempat

Iain” 79

Dari hasil wawancara kepada pembeli pentol
bakso yaitu Ibu Kusnia dan Bapak Ismail, dapat
disimpulkan bahwa merereka sangat suka membeli pentol
bakso di tempat penjualan ayam potong beni candra selain
untuk konsumsi keluarga pentol bakso tersebut juga untuk
usaha berjualan makanan bakso bakar. Ibu kusnia
membeli 2 sampai 3 kilo dan bapak ismail membeli 3

sampai 4 kilo per harinya.

’® Ibu Kusnia, Konsumen Usaha Pemotongan Ayam Beni,
Wawanncara 18 Juli 2022

7 Bapak Ismail, Konsumen Usaha Pemotongan Ayam Beni,
Wawancara 18 Juli 2022
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Kemudian penulis juga bertanya kepada Bapak
Beni, mengenai berapa keuntungan yang di dapat dalam
berjualan pentol bakso sebagai langkah pengendalian

risiko beliau berkata bahwa:

“Selama berjualan pentol bakso sebagai langkah
meminimalkan kerugian berjualan daging ayam
potong, ternyata langakah yang saya ambil sudah
tepat dalam mengendalikan risiko penjualan.
Setiap harinya setelah mengolah daging ayam
potong yang tidak habis terjual menjadi pentol
bakso saya juga mendapatkan keuntungan sekitar
Rp. 200.000 perharinya, sekarang saya tidak

mebuang daging ayam potong lagi karena tidak

laku”.°

Dari wawancara di atas penulis kepada Bapak
Beni selaku pemilik usaha pemotongan ayam, dapat
diartikan bahwa pengendalian risiko yang beliau lakukan
dengan cara mengolah daging ayam yang tidak habis
terjual menjadi pentol bakso adalah langkah yang tepat
untuk meminimalkan kerugian dan memaksimalkan
keuntungan yang ada sehinggah usaha yang beliau
jalankan terus berkembang dan mampu bersaing dengan
para pelaku usaha yang ada di kota bengkulu, bahkan
beliau juga mendapatkan keuntungan dalam berjualan
pentol bakso setidaknya Rp. 200.000 perharinya.

% Beni , Pemilik Usaha Pemotongan Ayam, Wawancara 18 Juli 2022
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Sehinggah ayam potong yang bapak beni jual selalu habis

tanpa sisa.®
Tabel 4.5

Jumlah Keuntungan Yang di Dapat Beni Candra

Jumlah daging | Jumlah pentol

ayam Bakso

15 kilo gram Rp. | 30 kilo gram Rp. 25.000
34.000 per kilo | per kilo

Total = Rp. 750.000

Keuntungan = Rp. 240.000

Sumber: Rumah Pemotongan Ayam Beni

. Pengendalian Risiko Penjualan Ayam Beni Ditinjau Dari

Manajemen Risiko Islam

Dalam manajemen risiko islam kegiatan pengendalian
risiko merupakan suatu upaya untuk mengurangi risiko yang
akan terjadi. Seperti yang terdapat dalam (QS Al-Qalam Ayat
32).

A

! - & T % (Lo4 A od 1 =8 -
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Artinya: mudah-mudahan Tuhan memberikan ganti

kepada kita dengan yang lebih baik daripadanya.

¥ Beni Candra, Pemilik Usaha Pemotongan Ayam, Wawancara Pada

Senin 18 Juli 2022
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Sesungguhnya kita mengharapkan (ampunan dan kebaikan)
Tuhan kita.®?

Dalam islam pengendalian risiko merupakan hal yang
wajar di gunakan oleh setiap pelaku bisnis untuk
memperlancar bisnisnya oleh karena itu manusia di tuntut
untuk senantiasa selalu bekerja keras dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari selalu beriktiar dalam

menjalankan usaha yang ditekuni.

Selain itu pada masa Rasulullah SAW beliau juga
merupakan seorang pedagang selain dalam tugas menyiarkan
agama islam, umat manusia di tuntut untuk berusaha dalam
melakukan segala hal demi kebaikan diri sendiri dan orang
terdekat asalkan melakukannya sesuai dengan syarat-syarat
dan ketentuan ajaran islam yang berlaku. Allah SWT
merupakan zat yang maha mengetahui segala perbuatan yang
dilakukan oleh umatnya sebagai makhluk yang ada di dalam

alam semesta kita wajib berusaha dan bertawakal kepadanya.

1. Pengendalian Kerugian penjualan ayam potong

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis,
penjual mengatakan bahwa ayam potong yang di jual
dengan harga murah adalah ayam yang belum rusak

tetapi sudah kurang fresh tetapi masih layak konsumsi.

% Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 78
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Maka demikian penjualan yang dilakukan atas dasar suka
sama suka dan tidak ada paksaan dari manapun sesuai
dengan akad jual beli yang sah, seperti firman Allah

dalam surat An-Nisa’ ayat 29 yaitu:

) 355 07 B p Ko BB Y528 ol 22 8 055
M%Wwd%&eiﬁw@i‘%m\aﬁu;@

Artinya: “Hal orang orang yang beriman, jangan
lah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama suka di antara kamu’’ (Q.S An-Nisa:
29)%

Dari surat di atas Ali Ibnu Abu Thala
menjelaskan bahwa segala sesuatu telah di tetapkan oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an dan hadits seperti yang
diwayatkan dari Ibnu Abbas, kaum muslim berkata
sesungguhnya Allah telah melarang kita memakan harta
sesama kita dengan cara yang batil, sedangkan makanan
adalah harta kita yang paling utama, maka tidak halal
bagi seorang pun diantara kita makan pada orang lain,

bagaimanakah nasib orang lain” Allah berfirman:

 Al-Qur’an Kemenag Qur’an Surat An-Nisa Ayat 29. h. 17
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Artinya: “tiada dosa atas orang-orang tuna
netra, di akhir hayat Allah berfirman kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di

antara kalian %,

Maksud dari ayat di atas adalah kata suka sama
suka tidak adanya unsur paksaan dari salah satu pihak
tanpa menjelaskan kualitas barang yang di jualkan dan
hanya mengatakan hal baiknya saja ayam potong yang di
jual. Seperti dalam hadits Rasulullah SAW bersabdah:

-

4 5558 O Ul g Jo dale ooy 5 e s
0 (gd EI ol Sl Jub ks g

BLEI G Jgly cdit B(olgy

jika penjual dan pembeli jujur serta
menyembunyikan cacat barang niscaya di hapus

¥ Tafsir WebHR Asani https://rumaysho.com/8576-pedagang-yang-
bermain-curang-dalam-timbangan.html Pada 26 Agustus 2022.

73


https://rumaysho.com/8576-pedagang-yang-bermain-curang-dalam-timbangan.html
https://rumaysho.com/8576-pedagang-yang-bermain-curang-dalam-timbangan.html

keberkahan dari akad jual beli mereka” (H. R Bukhari
dan Muslim).

Dari sabdah Rasulullah SAW di atas menjelaskan
bahwa, adanya keberkahan dalam bersikap jujur antar
umat manusia baik dalam pelaku jual beli dan akan
memudahkan segala urusan Kita untuk mendapatkan jalan

keluar dari setiap masalah yang dimiliki.

Diriwayatkan oleh ~ Abu  Hurairah, yang
mengisahkan Rasulullah  SAW melakukan perjalanan
bersama rombongan para sahabat ke pasar untuk
melakukan pemeriksaan barang dagangan, pada saat itu
Rasulullah SAW melewati tumpukan makanan lalu beliau
memasukan tangan nya kedalam tumpukan makanan itu
dan mendapati bagian dari dalam tumpukan tersebut
basah. Dari hal yang didapati tersebut kemudian
Rasulullah SAW bersabdah:

P’
T/

b 52 Jo 5 gl dle by Jo @ 0ot 3 g8 o o2
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Artinya: mengapa engakau tidak meletakannya di
bagian atas agar orang yang akan membeli dapat
melihatnya, barang siapa yang berbuat curang kepada
kami maka bukan bagian dari golongan kami.” (H. R

Muslim)®

Hadits ini mengisahkan bahwa Rasulullah SAW
pada suatu ketika datang kepasar untuk memeriksa barang
dagangan, lalu beliau melihat tumpukan kurma dan
mendapati kurma yang basa berada di dalamnya dan
beliau mengjelaskan tentang prilaku curang kepada
pedagang tersebut bahwa setiap perbuatan yang tidak baik
akan mendapatkan ganjaran dari Allah SWT oleh karena

itu manusia sangat dilarang dalam berprilaku curang.

Dari hasil wawancara tersebut sudah dapat
diketahui bahwa pengendalian risiko penjualan ayam
potong beni sudah sesuai dengan manajemen risiko Islam,
yaitu menerapkan konsep kejujuran karena barang yang di
jual dipisahkan dengan barang yang fresh dan barang
yang kurang fresh sehinggah pembeli dapat memilih
barang dagangan sesuai keingginan dan kebutuhan para
konsumen, karena setiap barang yang di jual harus
memiliki status kehalalan yang jelas dan tidak di tutup-

% Kementerian Agama RI Al-Quran Dan Terjemahan : Special For
Woman, (Bandung: PT Sigma Examedia Arkaleema . 2015). h. 117
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tutupi Allah SWT sangat membenci orang-orang yang

berlaku curang demi keuntungannya.®

2. Cara Mengolah Risiko Yang Ada Menjadi Produk
Baru Yang Lebih Inovatif

Dari hasil wawancara penulis bahwa menjual Hasil
olahan ayam potong yang tidak habis terjual menjadi
pentol bakso merupakan ajaran yang sesuai dan sejalan
dengan ajaran islam, untuk mengendalikan risiko
penjualan sesuai dengan hadits Rasulullah SAW,

bersabdah yang artinya:

-

i g O b i g 380 o1 o o 220

°/ o7,

Ogrrly | J i S Wasg | Sl
9‘3;‘;\7:"@/9‘}2‘>3}é‘gjt:*ﬁj‘7él§f&‘5§%wu
45 odis B3 1 b sLlalt Jals 201, yedlg A0

jika engkau inggin mengerjakan suatu pekerjaan
maka fikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan tersebut
baik ambillah, jika perbuatan tersebut jelek maka
tinggalkanlah.” (H. R Ibnu Mubarak)

8 Erin Trisnawati Sule, Pengentar Manajemen (Jakarta: Kencana
Perdana Media Group, 2002). h.70
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Islam telah ~mengajarkan untuk senantiasa
melakukan pebaikan karena dengan hal tersebut
merupakan kebaikan serta tidak merugikan orang lain
karena setiap usaha yang kita lakukan belum tentu
memiliki hasil yang pasti, artinya segala bentuk
pengolahan yang dilakukan sudah sesuai dengan kaidah
islam, selama tidak ada dalil yang melarangnya dan tidak
bertentangan dengan prinsip dan nilai yang ada dalam Al-

Qur’an dan As-Sunah.*

¥ Latif Hanin, Manajemen Risiko Islam (Produk Inovatif
Pengendalian Risiko), (Semarang: Unisula Press, 2018), h. 5.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pengendalian Risiko Penjualan Ayam Potong yang
dilakukan Beni merupakan salah satu bentuk pengendalian
dengan cara pengolahan ayam potong yang tidak habis
terjual, risiko yang paling sering dihadapi oleh usaha
pemotongan ayam Beni disebabkan oleh faktor ayam
yang telalu lama terpajang yang mengakibatkan ayam
cepat kering dan rusak.

2. Didalam pengendalian risiko terdapat beberapa metode
yaitu mengendalikan kerugian, dan mengolah risiko.
Usaha pemotongan ayam beni  mengendaliakan
kerugiannya dengan menjual ayam yang sudah lama
terpajang dengan harga yang lebih murah. Pengolahan
risiko yang dilakukan beni yaitu dengan mengolah
kembali ayam yang tidak laku menjadi pentol bakso dan
dijual menjadi produk yang lebih inovatif, agar risiko
yang ada dapat berkurang dan memberikan dampak yang
baik bagi para pelaku usaha khususnya pemilik usaha
pemotongan ayam beni.

3. Pengendalian Risiko menurut ekonomi islam mengacu
kepada Al-Quran dan Hadits yang sesuai seperti yang
diajarkan oleh Rasullulah SAW. Usaha penjualan ayam

potong beni sudah Sesuai Dengan Manajemen Risiko
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Islam karena telah memenuhi kriteria ekonomi Islam.
manajemen risiko merupakan kegitan dalam menjaga
amanah Allah pada harta kekayaan dengan tujuan
kemaslahatan manusia. Sudah banyak sumber dari Al-
Quran yang mrnjelaskan kepada manusia tentang
pentingnya pengelolaan risiko, sehingah keberhasilan
manusia dalam risiko bisa mendatangkan kemaslahatan
yang lebih baik. Pengelolaan risiko yang menghasilkan
kemaslahatan bisa di artikan sebagai keberhasilan manusia
dalam menjaga amanah dari Allah umumnya pada proses
pengendalian risiko harus sesuai dengan unsur-unsur
syariat islam dan tidak terdapat hal-hal yang menyimpang
serta sesuai dengan Manajemen Risiko islam.
B. Saran

1. Untuk usaha pemotongan ayam beni agar selalu
menerapkan pengendalian risiko dalam usahanya serta
belajar lebih memahami tentang pengendalian risiko yang
dilakukan agar usaha yang dilakukan dapat berkembang
dan berjalan dengan lancar, jangan cukup puas dengan
pencapaian yang dimiliki sekarang karena kita tidak
pernah tahu sebesar apa risiko yang kita hadapi dihari
yang akan datang serta tetap harus mempertahankan bisnis
yang di jalankan menjadi lebih baik lagi.

2. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi refrensi

pada penelitian yang akan dillakukan berikutnya, serta
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bagi pemilik usaha pemotongan ayam bapak beni untuk
lebih memahami lagi apa itu manajemen risiko islam
bukan  hanya teori-teorinya saja tetapi  dapat
mempraktekkannya untuk usaha milik bapak sendiri agar

lebih maju.
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